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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif  kualitatif dengan metode analisis. Menurut Nazir (1988), metode 
deskriptif merupakan suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 
suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa 
pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2005) menyatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 60), penelitian kualitatif 
merupakan penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepercayaan, persepsi, pemikiran secara individual 
maupun kelompok. Sedangkan metode kualitatif menurut Bogdan dan Taylor 
dalam Lexy L. Moleong (2011: 4) mendefinisikan metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Data yang dihasilkan berupa kata-
kata, gambar serta perilaku manusia. 
Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan metode analisis dipilih 
karena dalam penelitian ini peneliti akan menganalisa tentang keterampilan 
berbicara siswa kelas V di SDN SARIMULYA 1, dengan adanya analisis 
keterampilan berbicara ini diharapakan peneliti dapat membantu dalam pembuatan 
bahan ajar berbicara. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  deskriptif 
kualitatif, karena dalam  penelitian ini diharapkan peneliti dapat mendeskripsikan 
berbagai macam masalah keterampilan berbicara siswa kelas V SDN 
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SARIMULYA 1 dengan harapan dapat membuat bahan ajar berbicara sebagai 
sarana guru untuk menciptakan suasana pembelajaran berbicara yang lebih baik 
lagi. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau 
melukiskan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Nawawi dan Martini (1996: 73) Dalam penelitian ini peneliti 
akan meganalisa fakta-fakta baik itu kesalahan yang sering terjadi saat keterampilan 
berbicara juga mendeskripsikan satu per satu analisa keterampilan pada siswa kelas 
5 SDN SARIMULYA 1,  
C. Lokasi Dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN SARIMULYA 1 Kab. 
Karawang  jawa barat 
2. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:88), subyek penelitian diartikan sebagai 
benda, hal atau orang yang dilekati variabel penelitian. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V SDN SARIMULYA 1 yang terletak di 
kab. karawang, Jawa Barat yang berjumlah 24 orang. Pemilihan subjek 
penelitian berdasarkan keterampilan berbicara pada masing-masing siswa. 
D. Analisis dan Penafsiran data 
Menurut Sugiyono (2009: 335-336), analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 
Dalam menganalisis data siswa   peneliti menggunakan rumus Nilai hasil 
belajar siswa dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 
Nilai Siswa = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎
  x 100 
(sumber : Muslich, 2009:62) 
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 337-338) mengemukakan 
bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 
melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap 
kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. 
Langkah-langkah analisis data ditunjukan pada gambar berikut ini: 
 
 
Berdasarkan gambar tersebut dapat dilihat bahwa awalan dalam penelitian 
yaitu dengan mengumppulkan data, peneliti mengumpulkan data dengan 
menghubungi siswa kelas V SDN SARIMULYA 1 satu persatu dan memberikan 
berbagai jenis pertanyaan sehingga kita mendapatkan data keterampilan siswa, 
penilaian di ambil dari hasil berbicara siswa dengan ketentuan indikator-indikator 
keterampilan berbicara sesuai kurikulum 2013. 
Proses pengambilan data diambil dan dinilai kemudian dianalisis sesuai 
rumus yang telah dijabarkan diatas, hasil tersebut akan di deskripsikan sesuai 
indikator keterampilan berbicara. Siswa yang sudah di deskripsikan akan di 
Gambar 3. 1 Komponen dalam analisis data 
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rangking dari nilai tertinggi hingga nilai terendah, selanjutnya peneliti akan 
mewawancarai siswa yang memiliki nilai tertinggi dan terendah sehingga dapat 
menarik kesimpulan untuk menghasilhkan bahan ajar yang kreativ dan menarik 
sebagai solusi masalah-masalah yang ditemukan selama menganalisa keterampilan 
berbicara siswa. 
E. Instrumen Penelitian 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu tes 
formatif untuk teknik pengumpulan data kuantitatif, dan lembar panduan observasi 
untuk teknik pengumpulan data kualitatif. 
1. Tes Lisan  
Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya dilakukan dengan mengadakan 
tanya jawab secara langsung antara pendidik dan peserta didik.   Thoha 
(2003:61) menjelaskan bahwa tes ini termasuk kelompok tes verbal, yaitu tes 
soal dan jawabannya menggunakan bahasa lisan. Dari segi persiapan dan cara 
bertanya, tes lisan dapat dibedakan  menjadi dua yakni: 
a)      Tes lisan bebas 
Yaitu pendidik dalam memberikan soal kepada peserta didik tanpa 
menggunakan pedoman yang dipersiapkan secara tertulis 
b)      Tes lisan berpedoman 
Pendidik menggunakan pedoman tertulis tentang apa yang akan 
ditanyakan kepada peserta didik. 
1 coba jelaskan bagaimana cara mencuci tangan yang baik dan benar ? 
2 coba sebutkan 3 jenis rumah adat dan daerah asalnya ? 
3 coba jelaskan pengalaman kamu selama di rumah ? 
Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian Melalui Tes Lisan 
Dalam hal ini peneliti akan memberikan 3 pertanyaan yang akan di jawab oleh 
siswa melalui via telefon, namun sebelumnya peneliti harus meminta izin terlebih 
dahulu kepada orang tua dan wali kelas untuk dapat memberikan tes lisan kepada 
peserta didik. 
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2. Studi Literatur 
Dalam menyusun data harus dilakukan beberapa instrumen untuk 
mengumpulkan data, salah satunya adalah studi litelatur. Menurut Danial dan 
Warsiah Studi Literatur adalah merupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
dengan mengumpulkan sejumlah buku buku, majalah yang berkaitan dengan 
masalah dan tujuan penelitian. Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevan dengan permasalahan yang 
sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam pembahasan hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil berbagai macam jurnal yang dapat 
digunakan sebagai bahan pendukung analisis ketrampilan berbicara. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah tes lisan, 
wawancara kemudian studi litelatur, hal itu untuk menundukung penelitian ini 
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan. 
1. Tes Lisan 
Instrumen tes adalah alat yang akan digunakan dalam proses mengukur atau 
mengetahui siswa dalam berbicara.Tes yang akan digunakan adalah Tes lisan  
yang akan dilakukan  sebelum penelitian dimulai dan tes lisan yang akan dilakukan 
setelah penelitian dilakukan. 
Lembar penelitian berbicara digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan berbicara siswa. Lembar penilaian ini digunakan disaat siswa 
memberikan tanggapannya mengenai pembelaran yang sedang dilakukan. 
NO Aspek yang di amati 3 2 1 
1 Lafal    
3 Intonasi    
3 Kosa Kata    
4 Kelancaran    
5 Pemahaman isi    
Tabel 3. 2 Lembar Penilaian Berbicara 
Keterangan :  3= Sangat Baik  2= Baik 1=Cukup 
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Berikut ini kriteria penilaian instrumen yang akan digunakan dalam penilaian 
keterampilan berbicara : 
Kisi-kisi Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara 
Aspek yang Dinilai Patokan Skor Kriteria 
Lafal 
1. Kejelasan vokal dan ketepatan 
pengucapan tepat , tidak terdapat 
kesalahan pelafalan 
3 Baik 
2. Kejelasan vokal dan ketepatan 
pengucapan cukup, terapat 2-5 kesalahan 
pelafalan 
2 Cukup 
3. Kejelasan vokal dan ketepatan 
pengucapan kurang tepat, terdapat lebih 
dari 5 kesalahan pelafalan 
1 Kurang 
Intonasi 
1. Penggunaan tekanan yang tepat  3 Baik 
2. Penggunaan tekanan yang kurang tepat 2 Cukup 
3. Penggunaan tekanan sangat kurang  
tepat 
1 Kurang 
Kelancaran 
1. Lancar berbicara 3 Baik 
2. Kurang lancar berbicara 2 Cukup 
3. Sangat kurang lancar berbicara  1 Kurang 
Ekspresi 
1. gerak tubuh  tepat 3 Baik 
2. gerak tubuh wajar 2 Cukup 
3. Gerak tubuh kurang wajar 1 Kurang 
Pemahaman isi 
1. Pemahaman tepat 3 Baik 
2. pemahaman cukup 2 Cukup 
1. Pemahaman isi kurang tepat 1 Kurang 
Tabel 3. 3 Kisi-kisi Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara 
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 (Nurgianto,2013, hlm.410) 
Keterangan :  3= Baik  2= cukup 1= kurang 
2. Studi Literatur 
Pengambilan data mengunakan studi literatur yaitu dengan menganalisa 
jurnal-jurnal dan buku-buku pendukung peneliti dalam menyelesaikan skripsi 
tentang analisis keterampilan berbicara. Secara Umum Studi Literatur adalah cara 
untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang 
pernah dibuat sebelumnya. Dengan kata lain, istilah Studi Literatur ini juga sangat 
familier dengan sebutan studi pustaka. Dalam sebuah penelitian yang hendak 
dijalankan, tentu saja seorang peneliti harus memiliki wawasan yang luas terkait 
objek yang akan diteliti. Jika tidak, maka dapat dipastikan dalam persentasi yang 
besar bahwa penelitian tersebut akan gagal. 
G. Jadwal Penelitian 
Rencana kegiatan meliputi jadwal penelitian yang terdiri beberapa tahapan 
sebagaimana tertera dalam table di bawah ini : 
 
NO 
 
 
KEGIATAN 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
DE
S 
JA
N 
FE
B 
MA
R 
AP
R 
ME
I 
JU
N 
JU
L 
1. Tahap Persiapan         
 a. Observasi         
 b. Identifikasi 
masalah 
        
 c. Penelitian 
Tindakan 
        
 d. Pengajuan 
Judul 
        
 e. Pengajuan 
Ijin Penelitian 
        
2. Tahap Pelaksanaan         
 a. Seminar 
Proposal 
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b. Pengumpulan 
Data 
Penelitian 
        
Tabel 3. 4 Jadwal Penelitian 
